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BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1. Kesimpulan  

UMKM Naga Sakti Keramik merupakan tempat produksi gerabah yang berlokasi 

di Kasongan dan permasalahan yang terjadi adalah terdapat penumpukan barang 

yaitu gerabah dengan jenis pot hewan. Jumlah penumpukan dari pot hewan 

tersebut adalah 30 buah dari kapasitas penyimpanan 96 buah. Kemudian solusi 

yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan 

memberikan perhitungan peramalan permintaan dan perhitungan jumlah produksi. 

Selanjutnya metode yang digunakan untuk peramalan adalah Exponential 

Smoothing with Trend Adjustment dan untuk perhitungan produksi menggunakan 

metode Master Production Schedule. Tools yang digunakan untuk menunjang 

perhitungan peramalan dan produksi adalah Microsoft Excel dan untuk 

simulasinya menggunakan software Arena.  

Bedasarkan hasil solusi yang digunakan yaitu perhitungan peramalan dan 

perhitungan produksi, dapat dikatakan telah memenuhi tujuan penelitian yaitu 

mengurangi penumpukan pot hewan 30 buah. Penurunan penumpukan pot hewan 

yang didapatkan dari 126 buah total pot hewan menjadi 73 buah dan total 

penurunannya adalah 53 buah yang didasarkan pada hasil simulasi menggunakan 

software Arena.  

8.2. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah untuk data permintaan dapat diambil minimal satu 

tahun untuk melihat pola data secara lebih jelas dan dapat menentukan metode 

yang lebih sesuai agar peramalan didapatkan lebih akurat. Selanjutnya, penelitian 

mengenai jumlah produksi gerabah khususnya pot hewan dapat dikembangkan ke 

variasi gerabah yang lain agar dapat membantu menghitung jumlah produksi 

selain pot hewan.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Skrip Wawancara Bersama Stakeholder 1 

Rangkuman Wawancara UMKM Naga Sakti Keramik  

Narasumb

er  

: Pak Slamet  

Jabatan  : Pemilik Usaha  

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 
Kenapa sering terjadi penumpukan 

barang? 

Alasan sering terjadi penumpukan 

barang dikarenakan jumlah produksi 

yang banyak akan tetapi jumlah 

pembeli sedikit atau dapat dikatakan 

jumlah demand lebih sedikit daripada 

jumlah produksi. Kemudian jumlah 

pembeli tidak bisa diprediksi 

dikarenakan situasi pandemi kemarin 

dan juga kita membuat make to stock 

untuk berjaga-jaga jika ada pembeli 

dalam jumlah yang banyak  

2 
Kenapa bahan baku datang 

terlambat?  

Alasan bahan baku datang terlambat 

dikarenakan cuaca. Jika cuaca hujan 

maka bahan baku bisa terlambat 

sampai satu minggu. Alasan bisa telat 

satu minggu dikarenakan unsur air 

pada tanah lebih daripada biasanya. 

Selain itu, dikarenakan supplier saya 

memiliki banyak konsumen tidak 

hanya saya, maka biasanya sering 

terlambat biasanya 1-3 hari.  
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No Pertanyaan Jawaban 

3 
Kenapa tidak mencari 

alternatif pemasok?  

Alasan tidak mencari alternatif pemasok lain, jika 

pemasok tersebut terlambat dikarenakan setiap 

pemasok mempunyai rumusan campuran tanah 

yang berbeda dan ukuran penyusutan yang 

berbeda pula. Mencari alternatif pemasok lain 

dilakukan jika pemasok saya sudah sangat telat 

dan juga saya membutuhkan cepat. Akan tetapi, 

jika terjadi hal tersebut maka kami akan melakukan 

pengujian sampling untuk melihat ukuran tanah 

yang menyusut lebih menyusut atau kurang dari 

supplier sebelumnya.  

4 

Kenapa tidak ada 

gudang penyimpanan 

barang?  

Alasan tidak ada gudang penyimpanan 

dikarenakan jumlah produksi kita langsung 

diletakkan di toko tanpa disimpan di gudang. akan 

tetapi, kita mempunyai brak yang digunakan 

sebagai tempat penyimpanan barang sementara 

yang belum dikirimkan 

5 

Apa yang mendasari 

jumlah produksi 

barang? Dan apakah 

ada perkiraan jumlah 

produksi tersebut 

berdasarkan nota  

Hal yang mendasari jumlah produksi barang 

adalah perkiraan saya sendiri, kira – kira produk ini 

perlu diproduksi berapa dan juga kadang kita 

mencoba melakukan inovasi produk untuk 

dijadikan contoh jika ada pembeli yang ingin 

mempunyai motif seperti di toko. Selanjutnya, 

untuk perkiraan dari jumlah produksi berdasarkan 

nota penjualan kita tidak melakukan hal tersebut 

dikarenakan jumlah pencatatan penjualan kita 

sangat buruk dan kadang nota tersebut hilang 

dikarenakan jadi mainan anak dan nota tersebut 

kebanyakan tidak selesai dan selalu diganti yang 

baru jika ada pembeli.  

6 

Apakah ada keinginan 

Bapak terhadap Naga 

Sakti Keramik 

kedepannya 

Saya berharap agar penjualan bisa naik dan 

banyak barang yang terjual serta tidak terjadi 

penumpukan barang. Selain itu, jumlah produksi 

juga sesuai dengan permintaan pasar sehingga 

barang tidak rusak dan berdebu parah karena tidak 

laku 
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Lampiran 2. Skrip Wawancara Bersama Stakeholder 2 

Rangkuman Wawancara UMKM Naga Sakti Keramik  

Narasumber  : Pak Taruna 

Jabatan  : Produksi (bagian memutarkan gerabah)  

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 

Sehari produksi bisa 

berapa gerabah? dan 

dibutuhkan berapa lama 

waktu untuk menghasilkan 

1 gerabah  

Biasanya sehari saya menghasilkan sekitar 12 

gerabah dan tergantung dengan ukuran gerabah. 

Akan tetapi itu belum gerabah yang jadi. Untuk 

menghasilkan 1 gerabah dibutuhkan waktu 

sekitar satu minggu  

2 

Jika bahan baku datang 

terlambat apakah produksi 

tetap dijalankan setiap 

hari?   

Jika produksi datang terlambat maka produksi 

tetap akan berjalan kecuali bagian pekerjaan 

saya yaitu memutar tanah untuk gerabah tidak 

akan berjalan. Biasanya akan digantikan oleh 

pekerjaan yang lain seperti finishing dari gerabah 

yang sudah jadi  

3 

Apakah pernah terlambat 

dalam memproduksi 

pesanan kostumer?  

Jawabannya pernah, tetapi hal tersebut terjadi 

dikarenakan cuaca. Jika cuaca hujan maka 

produksi akan terlambat dikarenakan tidak ada 

sinar matahari. Jika cuaca cerah maka produksi 

tidak pernah terlambat dan tidak ada alasan 

untuk produksi terlambat  

4 

Apakah ada keinginan 

Bapak terhadap Naga Sakti 

Keramik kedepannya 

Kalau saya berharap agar produksi bisa terus 

berjalan dikarenakan penghasilan saya 

didapatkan dari total pemutaran gerabah yang 

saya lakukan setiap hari  
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Lampiran 3. Skrip wawancara bersama stakeholder 3 

Rangkuman Wawancara UMKM Naga Sakti Keramik  

Narasumber  : Bu Nuning 

Jabatan  : Bagian Keuangan   

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 

Apa yang membuat 

terjadi penumpukan 

barang terutama pot 

yang berada di 

belakang? 

Terjadinya penumpukan barang dikarenakan pada saat 

Covid-19 permintaan pasar tinggi, banyak yang 

menyalurkan hobi mereka ke merawat tanaman dan 

membeli pot. Oleh karena itu, kita banyak memproduksi 

pot karena hal tersebut dan pada saat situasi mulai 

normal, permintaan pot mulai menurun sehingga pot yang 

telah kita produksi dalam jumlah banyak tidak laku terjual. 

Selain itu, karena situasi Covid-19 juga, yang awalnya 

kita dapat memprediksi kapan harus terjual banyak dan 

kapan sedikit. Akan tetapi, hal tersebut sekarang sulit 

dilakukan, kita tidak tahu kapan permintaan naik dan 

kapan permintaan turun sehingga harus membuat produk 

make to stock untuk berjaga-jaga jika permintaan tinggi  

2 
Dampak 

penumpukan barang 

Dampak penumpukan barang adalah ruang gerak display 

sempit dikarenakan kita tidak mempunyai gudang untuk 

menyimpan produk tersebut dan langsung meletakkan 

produk jika sudah selesai diproduksi. Selain itu juga, jika 

disimpan terlalu lama maka kualitas barang tersebut akan 

menurun   

3 

Apakah langkah yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

penumpukan barang 

tersebut? 

Langkah yang dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah menjual produk yang sudah lama 

disimpan atau menumpuk dengan harga yang murah 

sehingga dapat mengurangi penumpukan barang 

tersebut sesuai dengan kesepakatan harga berdasarkan 

kualitas produk pada saat itu. Akan tetapi, walau sudah 

dijual dengan harga murah kadang kostumer masih 

menawar dibawah harga dan kadang juga kostumer tidak 

mau  

4 

Apakah ada 

keinginan Ibu 

terhadap Naga Sakti 

Keramik kedepannya 

Saya berharap kedepannya agar barang yang diproduksi 

terjual seluruhnya dan mendapatkan untung dari 

penjualan tersebut  
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Lampiran 4. Surat Persetujuan Penelitian  
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Lampiran 4. Kondisi Toko  
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Lampiran 5: Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No.90/M-

Dag/Per/12/2014 Pasal 1 

 

 

 

 

 


